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ABSTRAK 

Khofifah Nanda Putri Pangestu 126101202118, Kontribusi Kampus UIN SATU 

Tulungagung Terhadap Kesejahteraan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

Tentang Kesejahteraan Sosial (Studi Kasus UMKM Desa 

Plosokandang). Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah, 2024, Pembimbing: Nina 

Indah Febriana M.Sy. 

Kata Kunci: Kampus UIN SATU Tulungagung, Kesejahteraan Ekonomi, Usaha 

Mikro dan Menengah, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

Keberadaan Kampus UIN SATU Tulungagung yang semakin berkembang 

pesat memberikan peluang besar khususnya bagi pelaku UMKM untuk membuka 

usaha disekitar kampus, yang mana pelaku UMKM tersebut didominasi oleh 

UMKM yang bergerak dibidang makanan. Sehingga dengan keberadaan Kampus 

UIN SATU Tulungagung ini bisa berkontribusi terhadap kesejahteraan UMKM 

khususnya di sekitar kampus dengan mendapatkan peluang kerja sehingga dapat 

memperoleh penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan 

bisa mewujudkan kesejahteraan lainnya yakni dalam segi material, spiritual 

maupun sosial.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Kontribusi 

Kampus UIN SATU Tulungagung terhadap kesejahteraan usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 

Tentang Kesejahteraan Sosial ?. 2) Bagaimana Kontribusi Kampus UIN SATU 

Tulungagung terhadap kesejahteraan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

ditinjau dari hukum islam ?. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengenahui  

Kontribusi Kampus UIN SATU Tulungagung terhadap kesejahteraan usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2009 Tentang Kesejahteraan Sosial. 2) Untuk mengetahui Kontribusi Kampus 

UIN SATU Tulungagung terhadap kesejahteraan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) ditinjau dari hukum islam. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah di Desa 

Plosokandang khususnya UMKM disekitar Kampus UIN SATU Tulungagung. 

Teknik pengempulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi 

pustaka, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Serta tahapan penelitian 

menggunakan tahapan pendahuluan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data dan 

tahapan pelaporan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Kontribusi Kampus UIN 

SATU Tulungagung terhadap kesejahteraan usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) ditinjau dari Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang 
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Kesejahteraan Sosial, bahwa telah dijelaskan dalam Pasal 1 Huruf A dimana 

seseorang bisa dikategorikan sejahtera apabila sudah memenuhi kebutuhan secara 

material dan spiritual. Kebutuhan material yang mana dengan keberadaan Kampus 

UIN SATU Tulungagung dapat berkontribusi untuk membuka lapangan pekerjaan 

bagi pelaku UMKM sehingga bisa mendapatkan pendapatan, dalam segi 

kesehatan dapat membayar administrasi kesehatan dan mudahnya pengaksesan 

layanan kesehatan. Dari segi tempat tinggal dan lingkungan pelaku UMKM sudah 

memiliki tempat tinggal yang layak dengan didukung fasilitas yang memadahi 

sehingga bisa menciptakan rasa nyaman, aman dan damai. Sedangkan aspek sosial 

lainnya pelaku UMKM sekitar kampus ini sudah menggunakan handphone 

android sebagai media komunikasi dan informasi. Sedangkan pada aspek 

pemenuhan kebutuhan secara spiritual bahwa pelaku UMKM sering berbagi 

dengan orang yang membutuhkan sebagai wujud syukur atas rezeki yang 

didapatkan, sedangkan dalam segi sosial pelaku UMKM menyekolahkan anak-

anaknya setinggi mungkin untuk mempengaruhi tingkat sosial masyarakat. 2) 

Ditinjau dari hukum Islam dapat dikategorikan sejahtera sesuai Al Qur‟an Surat 

Al-Qurasy ayat 3-4 dapat tercapai dengan indikator Tuhan pemilik ka‟bah dimana 

pelaku UMKM yang nyaman dan aman untuk beribadah seta menyisihkan harta 

untuk di sedekahkan serta menunaikan zakat. Sedangkan menghilangkan rasa 

lapar pelaku UMKM disekitar Kampus ini sudah bisa memenuhi kebutuhan 

primer yakni sandang, pangan dan papan. Sedangkan terpenuhi hilangnya rasa 

takut disini para pelaku UMKM sudah memiliki  tempat tinggal yang nyaman 

dengan didukung fasilitas yang memadahi dan lingkungan yang aman. Selain itu 

terdapat juga indikator kesejahteraan manusia menurut ulama klasik yaitu Imam 

Al Syaibani bahwa seseorang dapat mencapai kesejahteraan harus bekerja 

sehingga bisa memenuhi kebutuhannya, pelaku UMKM ini dalam mendapatkan 

penghasilan dengan bekerja membuka usaha disekitar kampus sehingga, 

pendapatan yang dihasilkan bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
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ABSTRACT 

Khofifah Nanda Putri Pangestu 126101202118, Contribution of UIN SATU 

Tulungagung Campus to the Welfare of Micro, Small and Medium 

Enterprises Reviewed from Law Number 11 of 2009 concerning Social 

Welfare (Case Study of Plosokandang Village MSMEs). Department of 

Sharia Economic Law, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah, 2024, Advisor: Nina Indah Febriana M.Sy. 

Keywords: UIN SATU Tulungagung Campus, Economic Welfare, Micro and 

Medium Enterprises, Law Number 11 Year 2009 

The existence of the UIN SATU Tulungagung Campus which is growing 

rapidly provides great opportunities, especially for MSME players to open 

businesses around the campus, which are dominated by MSMEs engaged in food. 

So that the existence of the UIN SATU Tulungagung Campus can contribute to 

the welfare of MSMEs, especially around the campus by getting job opportunities 

so that they can get enough income to meet their daily needs and can realize other 

welfare, namely in material, spiritual and social terms.  

The problem formulations in this study are 1) How is the contribution of 

UIN SATU Tulungagung Campus to the welfare of micro, small and medium 

enterprises (MSMEs) in terms of Law Number 11 of 2009 concerning Social 

Welfare? 2) How is the contribution of UIN SATU Tulungagung Campus to the 

welfare of micro, small and medium enterprises (MSMEs) in terms of Islamic 

law? The objectives of this study are 1) To know the contribution of UIN SATU 

Tulungagung Campus to the welfare of micro, small and medium enterprises 

(MSMEs) in terms of Law Number 11 of 2009 concerning Social Welfare. 2) To 

find out the contribution of UIN SATU Tulungagung Campus to the welfare of 

micro, small and medium enterprises (MSMEs) in terms of Islamic law. 

The type of research used is field research with a qualitative approach. The 

research location that researchers chose was in Plosokandang Village, especially 

MSMEs around the UIN SATU Tulungagung Campus. The data collection 

techniques used are observation, interviews, literature study, and documentation. 

The data sources used are primary and secondary data. The data analysis 

techniques used are data condensation, data presentation and conclusion drawing. 

While checking the validity of the data using triangulation of sources and 

techniques. And the research stages use the preliminary stage, the implementation 

stage, the data analysis stage and the reporting stage. 
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The type of research used is qualitative with a field research approach. The 

research location that the researchers chose was in Plosokandang Village, 

especially MSMEs around the UIN SATU Tulungagung Campus. The data 

collection techniques used are observation, interviews, literature study, and 

documentation. The data sources used are primary and secondary data. The data 

analysis technique used is data condensation, which is the process of collecting 

research data from interviews, observations and documentation. While checking 

the validity of the data using triangulation of sources and techniques. 

The results of this study indicate that: 1) The contribution of UIN SATU 

Tulungagung Campus to the welfare of micro, small and medium enterprises 

(MSMEs) is viewed from Law Number 11 of 2009 concerning Social Welfare, 

that it has been explained in Article 1 Letter A where a person can be categorized 

as prosperous if he has fulfilled his needs materially and spiritually material and 

spiritual needs. Material needs where the existence of UIN SATU Tulungagung 

Campus can contribute to opening up jobs for MSME actors so that they can get 

income, in terms of health can pay for health administration and easy access to 

health services. In terms of housing and the environment, MSME actors already 

have a decent place to live supported by adequate facilities so that they can create 

a sense of comfort, security and peace. Meanwhile, other social aspects, MSME 

actors around this campus have used android cellphones as a medium of 

communication and information. Meanwhile, in the aspect of fulfilling spiritual 

needs, MSME actors often share with people in need as a form of gratitude for the 

sustenance they get, while in social terms MSME actors send their children to the 

highest possible school to influence the social level of society. In terms of Islamic 

law, it can be categorized as prosperous according to the Qur'an Surah Al-Qurasy 

verses 3-4 can be achieved with the indicator of God the owner of the ka'bah 

where MSME actors are comfortable and safe to worship as well as set aside 

assets for charity and pay zakat. Meanwhile, eliminating hunger, MSME actors 

around this campus have been able to fulfill their primary needs, namely clothing, 

food and shelter. Meanwhile, the loss of fear is fulfilled here, MSME actors 

already have a comfortable place to live supported by adequate facilities and a 

safe environment. In addition, there are also indicators of human welfare 

according to classical scholars, namely Imam Al Syaibani, that a person can 

achieve welfare by working so that he can meet his needs, this UMKM actor in 

getting income by working to open a business around the campus so that the 

income generated can be used to meet needs. 
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 الملخص

ِل٤لٚ ٗاٗذخ تٞذش١ تاٗعغرٞ ٝخؼذ خش٘إ عرح ٝخؼذ فلش ٝخؼذ فلش ٝخؼذ خش٘إ فلش خش٘إ فلش ٝخؼذ ٝخؼذ 

ٝخؼذ ٝخؼذ شٔا٤ٗح ، ذؽ٤َِ َشش ٝظٞد ؼشّ ظآؼح خُؼِّٞ خلإعلا٤ٓح خُؼا٤ُٔح ك٢ ذُٞٞٗعاظٞٗعٞٗط ػ٠ِ ذؽغ٤ٖ 

ٞعطح ك٢ ٓشخظؼح خُوإٗٞ سهْ َؼذ ػؾش خُشكا٤ٛح خلَهرقاد٣ح َُِٔعغاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔر

ُؼاّ َُل٤ٖ ٝذغؼح تؾإٔ خُشػا٣ح خلَظرٔاػ٤ح )دسخعح ؼاُح خَُٔعغاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح 

ؼٍٞ ؼشّ ظآؼح خُؼِّٞ خلإعلا٤ٓح خُؼا٤ُٔح ك٢ ذُٞٞٗعاظٞٗط(. هغْ خُوإٗٞ خلَهرقاد١ خُؾشػ٢، ٤ًِح خُؼِّٞ 

ّ خُوشٟ ع٤ذ ػ٢ِ سؼٔح الله، َُل٤ٖ َٝستؼح ٝػؾش٣ٖ، خُٔؾشف: ٤ٗ٘ا إٗذخٙ خُؾشػ٤ح ٝخُوا٤ٗٞٗح، ظآؼح َ

 .ك٤ثش٣اٗا ّ. ع٢

خٌُِٔاخ خُٔلراؼ٤ح ظآؼح ذُٞٞٗـاؿٞٗؾ خلإعلا٤ٓح خُؽ٤ٌٓٞح، خُشكا٤ٛح خلَهرقاد٣ح، خُٔؾاس٣غ خُقـ٤شج 

 ٝخُٔرٞعطح، خُوإٗٞ سهْ َؼذ ػؾش ع٘ح َُل٤ٖ ٝذغغ

ذُٞٞٗعاظٞٗعٞٗط ك٢ ذُٞٞٗعاظٞٗط خُز١ ٣٘ٔٞ تغشػح، ٣ٞكش كشفًا  إٕ ٝظٞد خُؽشّ خُعآؼ٢ ُعآؼح عاذٞ

ًث٤شج، ِافحً ُِؾشًاخ خُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ُلرػ َػٔاٍ ذعاس٣ح ؼٍٞ خُؽشّ 

خُعآؼ٢، ٝخُر٢ ذ٤ٜٖٔ ػ٤ِٜا خُؾشًاخ خُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح خُؼآِح ك٢ ٓعاٍ 

غْٜ ٝظٞد خُؽشّ خُعآؼ٢ ُعآؼح عاذٞ ذُٞٞٗعاظٞٗعٞٗط ك٢ سكا٤ٛح خُؾشًاخ خلأؿز٣ح. تؽ٤س ٣ٌٖٔ َٕ ٣

خُٔر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح، ِافح ؼٍٞ خُؽشّ خُعآؼ٢ ٖٓ ِلاٍ خُؽقٍٞ ػ٠ِ كشؿ ػَٔ 

ؼر٠ ٣رٌٔ٘ٞخ ٖٓ خُؽقٍٞ ػ٠ِ دَِ ًافٍ ُرِث٤ح خؼر٤اظاذْٜ خ٤ٓٞ٤ُح ٣ٌْٜٝٔ٘ ذؽو٤ن سكا٤ٛح َِشٟ، ١َ ٖٓ 

خُٔاد٣ح ٝخُشٝؼ٤ح ٝخلَظرٔاػ٤حخُ٘اؼ٤ح  .  

 

ف٤اؿح خُٔؾٌلاخ ك٢ ٛزٙ خُذسخعح ٢ٛ: َٝلًَ( ٤ًق ٢ٛ ٓغاٛٔح ؼشّ ظآؼح عاذٞ ذُٞٞٗعاظٞٗط ك٢ سكا٤ٛح 

ّ تؾإٔ خُشػا٣ح 2002ُؼاّ  11خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٖٓ ؼ٤س خُوإٗٞ سهْ 

عاذٞ ذُٞٞٗعاظٞٗط ك٢ سكا٤ٛح خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش  خلَظرٔاػ٤ح؟ شا٤ٗاً( ٤ًق ٢ٛ ٓغاٛٔح ؼشّ ظآؼح

ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٖٓ ؼ٤س خُؾش٣ؼح خلإعلا٤ٓح؟ َٛذخف ٛزٙ خُذسخعح ٢ٛ: َٝلًَ: ٓؼشكح إعٜاّ ظآؼح 

عاذٞ ذُٞٞٗعاظٞٗط ك٢ سكا٤ٛح خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٖٓ ؼ٤س خُوإٗٞ سهْ 

ؾإٔ خُشػا٣ح خلَظرٔاػ٤ح. شا٤ٗاً: ٓؼشكح إعٜاّ ظآؼح عاذٞ ذُٞٞٗعاظٞٗط ك٢ سكا٤ٛح ( ُغ٘ح َُل٤ٖ ٝذغؼح ت11)

 .خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٖٓ ؼ٤س خُؾش٣ؼح خلإعلا٤ٓح

 

ٗٞع خُثؽس خُٔغرخذّ ٛٞ خُثؽس خ٤ُٔذخ٢ٗ رٝ خُٜ٘ط خُ٘ٞػ٢. ًٝإ ٓٞهغ خُثؽس خُز١ خِراسٙ خُثاؼصٕٞ ك٢ 

ٗؾ، ِٝافحً ك٢ هش٣ح تِٞعًٞاٗذخٗؾ، ِٝافحً ك٢ خُٔؾاس٣غ خُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ؼٍٞ ظآؼح هش٣ح تِٞعًٞاٗذخ

ذُٞٞٗـاؿٞٗؾ خلإعلا٤ٓح خُؽ٤ٌٓٞح. ذو٤٘اخ ظٔغ خُث٤اٗاخ خُٔغرخذٓح ٢ٛ خُٔلاؼظح ٝخُٔواتلاخ ٝدسخعح 

٤َِ خُث٤اٗاخ خلأدت٤اخ ٝخُرٞش٤ن. ٓقادس خُث٤اٗاخ خُٔغرخذٓح ٢ٛ خُث٤اٗاخ خلأ٤ُٝح ٝخُصا٣ٞٗح. ذو٤٘اخ ذؽ

خُٔغرخذٓح ٢ٛ ذٌص٤ق خُث٤اٗاخ ٝػشك خُث٤اٗاخ ٝخعرخلاؿ خُ٘رائط. َش٘اء خُرؽون ٖٓ فؽح خُث٤اٗاخ 

 .تاعرخذخّ ذص٤ِس خُٔقادس ٝخُرو٤٘اخ

 

ذؾ٤ش ٗرائط ٛزٙ خُذسخعح إ٠ُ ٓا ٢ِ٣: َٝلًَ: ٓغاٛٔح خُعآؼح خلإعلا٤ٓح تٞل٣َح ذُٞٞٗعاظٞٗط ك٢ سكا٤ٛح 

( ُغ٘ح َُل٤ٖ ٝذغؼٔائح ٝذغؼح 11ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٖٓ ِلاٍ خُوإٗٞ سهْ ) خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش

تؾإٔ خُشػا٣ح خلَظرٔاػ٤ح، ٝهذ ظاء ك٢ خُٔادج خلأ٠ُٝ ؼشف )َ( ؼ٤س ٣ٌٖٔ ذق٤٘ق خلإٗغإ ك٢ كئح 

 .خُٔٞعش٣ٖ إرخ خعرٞك٠ ؼاظاذٚ خُٔاد٣ح ٝخُشٝؼ٤ح

ٌٖٔ َٕ ٣غاْٛ ٝظٞد ؼشّ ظآؼح ذُٞٞٗـاؿٞٗؾ خلَؼر٤اظاخ خُٔاد٣ح ٝخُشٝؼ٤ح خلَؼر٤اظاخ خُٔاد٣ح ؼ٤س ٣

خلإعلا٤ٓح خُؽ٤ٌٓٞح ك٢ كرػ كشؿ ػَٔ ُِلاػ٤ِٖ ك٢ ٓعاٍ خُٔؾشٝػاخ خُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ؼر٠ ٣رٌٔ٘ٞخ 

ٖٓ خُؽقٍٞ ػ٠ِ دَِ، ٖٝٓ خُ٘اؼ٤ح خُقؽ٤ح ٣ٌٖٔ َٕ ٣ذكغ ذٌا٤ُق خلإدخسج خُقؽ٤ح ٝعُٜٞح خُؽقٍٞ ػ٠ِ 

ٝخُث٤ئح، كإٕ خُعٜاخ خُلاػِح ك٢ خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش  خُخذٓاخ خُقؽ٤ح. ٝك٤ٔا ٣رؼِن تاُغٌٖ

ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ُذ٣ٜا تاُلؼَ ٌٓإ لَئن ُِؼ٤ؼ ٓذػّٞ تٔشخكن ٓلائٔح تؽ٤س ٣ٌْٜٔ٘ ِِن ؽؼٞس 

تاُشخؼح ٝخلأٖٓ ٝخُغلاّ. َٓا ك٢ خُعٞخٗة خلَظرٔاػ٤ح خلأِشٟ، كوذ خعرخذٓد خُعٜاخ خُلاػِح ك٢ 
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ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ؼٍٞ ٛزخ خُؽشّ خُعآؼ٢ خُٜٞخذق خُٔؽُٔٞح خُر٢ ذؼَٔ  خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش

ت٘ظاّ َٗذس٣ٝذ ًٞع٤ِح ُلاذقاٍ ٝخُٔؼِٞٓاخ. َٓا ك٢ ظاٗة ذِث٤ح خلَؼر٤اظاخ خُشٝؼ٤ح، كإٕ خُعٜاخ خُلاػِح 

٘إ ُٔا ك٢ خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ؿاُثًا ٓا ذرؾاسى ٓغ خُٔؽراظ٤ٖ ً٘ٞع ٖٓ خلَٓر

٣ؽقِٕٞ ػ٤ِٚ ٖٓ هٞخ ٣ْٜٞٓ، َٓا ك٢ خُعاٗة خلَظرٔاػ٢، كإٕ خُعٜاخ خُلاػِح ك٢ خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح 

خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ذشعَ َت٘اءٛا إ٠ُ خُٔذخسط ػ٠ِ َػ٠ِ ٓغرٟٞ ٌٖٓٔ ُِرأش٤ش ػ٠ِ خُٔغرٟٞ 

 .خلَظرٔاػ٢ ُِٔعرٔغ

 

َٜٗا ٓضدٛشج ٝكوًا ُلآ٣اخ ٖٓ خُصاُصح إ٠ُ خُشختؼح ٖٓ َٓا ٖٓ ؼ٤س خُؾش٣ؼح خلإعلا٤ٓح ك٤ٌٖٔ ذق٤٘لٜا ػ٠ِ 

عٞسج خُوقـ ك٢ خُوشإٓ خٌُش٣ْ ٣ٌٖٝٔ ذؽو٤ن رُي ٖٓ ِلاٍ َٓؽشخخ الله فاؼة خٌُؼثح ؼ٤س ٣رٔرغ 

َفؽاب خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح تاُشخؼح ٝخلأٓإ ُِؼثادج ًٝزُي ذخق٤ـ َٓٞخٍ 

د ٗلغٚ خُوضاء ػ٠ِ خُعٞع، كوذ ذٌٖٔ خُلاػِٕٞ ك٢ ٛزخ خُؽشّ ٖٓ عذ ُِقذهح ٝدكغ خُضًاج. ٝك٢ خُٞه

ؼاظاذْٜ خلأعاع٤ح ٢ٛٝ خُِٔثظ ٝخُٔأًَ ٝخُٔأٟٝ. ٝك٢ خُٞهد ٗلغٚ، ذْ ذؽو٤ن كوذخٕ خُخٞف ٛ٘ا، ؼ٤س 

ا  ًٓ ٣رٞكش ُِعٜاخ خُلاػِح ك٢ خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ٌٓإ ٓش٣ػ ُِؼ٤ؼ ٓذػٞ

ح ٝت٤ئح آٓ٘ح. تالإضاكح إ٠ُ رُي، ٛ٘اى ٣َضًا َٓؽشخخ ُشكا٤ٛح خلإٗغإ ٝكوًا ُِؼِٔاء تٔشخكن ٓلائٔ

خٌُلاع٤٤ٌ٤ٖ، ١َ خلإٓاّ خُؾ٤ثا٢ٗ، َٕ خلإٗغإ ٣ٌٖٔ َٕ ٣ؽون خُشكا٤ٛح ٖٓ ِلاٍ خُؼَٔ ؼر٠ ٣رٌٖٔ ٖٓ ذِث٤ح 

ؽقٍٞ ػ٠ِ دَِ خؼر٤اظاذٚ، َٛلَء خُلاػ٤ِٖ ك٢ خُٔؾشٝػاخ ٓر٘ا٤ٛح خُقـش ٝخُقـ٤شج ٝخُٔرٞعطح ك٢ خُ

ٖٓ ِلاٍ خُؼَٔ ػ٠ِ كرػ َػٔاٍ ذعاس٣ح ؼٍٞ خُؽشّ خُعآؼ٢ تؽ٤س ٣ٌٖٔ خعرخذخّ خُذَِ خُٔرُٞذ ُرِث٤ح 

  .خلَؼر٤اظاخ


